JURNAL KOMPUTER p-ISSN: 29?2—3022 | e—ZISSSN: 29b63—;(1)(2)4

Volume 4 No 2 September 5
TEKNOLOGI INFORMASI Hal: 1282-1287
S | ST[M KOMPUTER http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi

DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i2.609

Analisis Pengaruh Penggunaan Deepfake di masyarakat Dengan metode
Technology Acceptance Model

Lukman Satria Manggala'*, Mulia Rahmayu?, Mia Rosmiati3

1.2Teknik Informatika, Teknologi Informasi, Universitas Bina Sarana Informatika, Jakarta, Indonesia
3Teknik Informatika, Informatika, Universitas Bina Sarana Informatika, Pontianak, Indonesia
Email: "kanzakiitama@gmail.com, >mulia.mlh@bsi.ac.id, *mia.mrm@bsi.ac.id
(* Email Corresponding Author: kanzakiitama@gmail.com.)
Received: 10 September 2025 | Revision: 20 September 2025 | Accepted: 22 September 2025

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi deepfake di masyarakat dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM). Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena meningkatnya penggunaan deepfake pada
media sosial, baik untuk kepentingan hiburan maupun penyalahgunaan informasi. Permasalahan utama adalah bagaimana masyarakat
memandang kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kemanfaatan (perceived usefulness), sikap terhadap penggunaan (attitude
toward using), dan intensi perilaku penggunaan (behavioral intention to use) terhadap teknologi deepfake.

Kata Kunci: Deepfake, TAM, Artificial Intelligence, Social Media, Penerimaan Teknologi
Abstract

This study aims to analyze the influence of deepfake technology usage in society using the Technology Acceptance Model (TAM) approach.
The research background stems from the growing phenomenon of deepfake usage on social media, both for entertainment purposes and
for the misuse of information. The main issue addressed is how the public perceives ease of use, perceived usefulness, attitude toward
using, and behavioral intention to use deepfake technology.

Keywords: Deepfake, Technology Acceptance Model (TAM), Artificial Intelligence, Social Media, Technology Acceptance.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari sektor industri, pendidikan, hiburan, hingga komunikasi sehari-hari. Salah satu teknologi
yang belakangan menjadi perbincangan luas adalah deepfake. Deepfake merupakan hasil penerapan algoritma deep learning
yang memungkinkan manipulasi suara, gambar, maupun video sehingga menghasilkan konten yang terlihat sangat realistis
[1]. Meskipun pada awalnya dikembangkan untuk tujuan positif, seperti produksi film, entertainment, maupun pelatihan
interaktif, dalam praktiknya teknologi ini sering kali menimbulkan masalah serius, seperti penyebaran fake news, pencemaran
nama baik, hingga konten pornografi non-konsensual [2].

Permasalahan utama yang timbul adalah bagaimana masyarakat menanggapi kemunculan deepfake. Apakah
masyarakat melihatnya sebagai peluang untuk kreativitas digital, atau justru sebagai ancaman terhadap privasi dan
kepercayaan publik? Inilah yang melatarbelakangi pentingnya dilakukan penelitian terkait penerimaan masyarakat terhadap
teknologi deepfake. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka
teori untuk menganalisis bagaimana faktor perceived ease of use (PEOU), perceived usefulness (PU), attitude toward using
(ATU), dan behavioral intention to use (BI) memengaruhi sikap dan niat masyarakat dalam menggunakan deepfake [3].
Solusi yang ditawarkan melalui penelitian ini adalah memberikan pemetaan empiris mengenai faktor-faktor penerimaan
deepfake di masyarakat, sehingga dapat dijadikan acuan bagi pihak akademisi, praktisi, maupun regulator. Dari sisi akademis,
penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori TAM dalam konteks teknologi yang kontroversial. Dari sisi
praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengembang aplikasi deepfake maupun pembuat kebijakan untuk
memastikan penggunaan teknologi berjalan secara etis dan bermanfaat.

Sejumlah penelitian terkait telah dilakukan sebelumnya. Pertama, Schrepp (2020) meny menyoroti pentingnya
aspek reliabilitas instrumen dalam menilai penerimaan teknologi, dengan menekankan penggunaan Cronbach’s Alpha untuk
mengukur konsistensi [4]. Kedua, Zhang dan Xu (2021) meneliti adopsi teknologi Al berbasis pendidikan menggunakan
TAM dan menemukan bahwa faktor PEOU dan PU berpengaruh signifikan terhadap BI [5]. Ketiga, Rahmawati et al. (2022)
mengkaji penggunaan e-learning di Indonesia selama pandemi dan menyimpulkan bahwa kemudahan dan manfaat teknologi
sangat menentukan sikap mahasiswa [6]. Keempat, Lee (2023) menyoroti sisi etis deepfake yang dapat mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap informasi di media sosial [7]. Kelima, Nugroho dan Sari (2024) meneliti adopsi generative
AI pada kalangan mahasiswa Indonesia, dan menemukan adanya pengaruh norma sosial terhadap penerimaan teknologi
selain faktor TAM [8].

Dari berbagai penelitian tersebut dapat diidentifikasi gap penelitian. Mayoritas penelitian masih berfokus pada
teknologi pendidikan atau aplikasi Al secara umum, sementara kajian empiris mengenai penerimaan deepfake di masyarakat
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Indonesia masih sangat terbatas. Padahal, deepfake memiliki karakteristik unik sebagai teknologi yang sarat kontroversi.
Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menguji penerimaan deepfake menggunakan TAM dalam
konteks masyarakat umum, bukan hanya lingkungan akademis atau organisasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan
penelitian ini adalah: Menguji validitas dan reliabilitas instrumen TAM dalam konteks teknologi deepfake, Mengetahui
sejauh mana PEOU dan PU memengaruhi sikap masyarakat terhadap penggunaan deepfake, Menganalisis hubungan sikap
(ATU) dengan niat perilaku (BI) untuk menggunakan deepfake, Memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat
Indonesia memandang deepfake serta implikasinya bagi pengembangan teknologi dan kebijakan publik.

Harapan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoritis dan praktis: secara teoritis memperluas penerapan
TAM dalam konteks teknologi yang kontroversial, dan secara praktis memberi panduan bagi pengembang, regulator, maupun
masyarakat dalam menyikapi kehadiran deepfake. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai sejauh mana deepfake
diterima, tetapi juga mengedukasi publik akan pentingnya penggunaan teknologi secara etis, bertanggung jawab, dan
bermanfaat bagi masyarakat luas.

2. ME EL

Populasi dan Teknik Teknik Rumus Yang
Sampel Pengumpulan Analisis Data Digunakan

Jenis
Penelitian

Gambar 1. Struktur Metodologi Penelitian

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Instrumen utama berupa kuesioner yang
disusun berdasarkan variabel dalam Technology Acceptance Model (TAM) Yakni Perceived Ease of Use — PEOU,
Attitude Toward Using — ATU, Behavioral Intention to Use — BI, Perceived Usefulness — PU.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah masyarakat di Tangerang, dengan sampel penelitian sebanyak 20 responden yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui kuesioner online dengan skala Likert 1-5 (sangat tidak setuju — sangat setuju).
2.4 Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan melalui beberapa tahap:

a. Analisis Deskriptif — menghitung skor rata-rata tiap variabel.

b. Uji Validitas — menggunakan korelasi Pearson Product Moment.
c. Uji Reliabilitas — menggunakan Cronbach’s Alpha.

2.5 Rumus Yang Digunakan
a. Uji Validitas (Pearson Product Moment)

2
k1 E%
«=570-Cx (1)
Dengan Keterangan:
1. o (alpha) = nilai reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
2. k= jumlah butir pertanyaan (item)
3. o= varians masing masing butir pertanyaan
4. o%= varians total (skor seluruh item dijumlahkan)
b. Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
rxy NYXY-EX)QEY) ?)

VINT X2-(X)2][N L Y2-(Y)?]
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Keterangan:
1. rxy= Koefisien korelasi skor butir (X) dan skor total (Y)
N = Jumlah responden
> X=Jumlah skor butir
>Y= Jumlah skor total
> XY= Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
> X2 = Jumlah kuadrat skor butir
>Y2= Jumlah kuadrat skor total
Kriteria: a > 0,6 — reliabel.

NownewDh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian mengenai penerimaan masyarakat terhadap teknologi Deepfake dengan
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Analisis mencakup deskripsi karakteristik responden, uji reliabilitas dan
validitas instrumen penelitian, serta pembahasan mengenai pengaruh variabel TAM, yaitu Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention to Use (BI).

Selain itu, bagian ini juga mengkaji implikasi sosial, etika, serta literasi digital dalam penggunaan Deepfake di masyarakat.
Hasil penelitian ini kemudian dibandingkan dengan temuan studi sebelumnya untuk memperkuat pemahaman akademis
sekaligus memberikan gambaran praktis mengenai penerimaan teknologi ini di Indonesia. Selain itu, bagian ini juga mengkaji
implikasi sosial, etika, serta literasi digital dalam penggunaan Deepfake di masyarakat. Hasil penelitian ini kemudian
dibandingkan dengan temuan studi sebelumnya untuk memperkuat pemahaman akademis sekaligus memberikan gambaran
praktis mengenai penerimaan teknologi ini di Indonesia.

3.1 Deskripsi Data Responden
Penelitian melibatkan 20 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu responden yang memenuhi
kriteria:

a. pengguna aktif media sosial,

b. berusia minimal 17 tahun, dan

c. pernah melihat atau mengetahui konten Deepfake.
Karakteristik responden dibagi berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan.

3.1.1 Berdasarkan usia

® 1724
® 25-34

35-44
@ 44-54

Gambar 2. Diagram Jawaban Berdasarkan Usia

Sebagian besar responden berusia antara 17-24 tahun (85%), sedangkan sisanya berada pada rentang usia 25-34 tahun
(15%). Hal ini menunjukkan bahwa fenomena Deepfake lebih banyak diketahui dan dipahami oleh kalangan generasi muda,
yang relatif akrab dengan perkembangan teknologi digital dan media sosial.

3.1.2 Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari total responden, 75% adalah laki-laki (14 orang), sementara 25% adalah perempuan (6 orang). Proporsi ini
mengindikasikan bahwa laki-laki lebih banyak terlibat atau tertarik dengan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al),
meskipun partisipasi perempuan juga cukup signifikan.
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@ Laki-Laki
@ Perempuan

Gambar 3. Diagram Jawaban Berdasarkan Jenis Kelamin
3.1.3 Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Mayoritas responden (85%) merupakan lulusan SMA/SMK, sedangkan sisanya (15%) sudah menempuh jenjang sarjana
(S1). Data ini mengindikasikan bahwa pengetahuan mengenai Deepfake tidak hanya dimiliki oleh kalangan akademisi,
tetapi juga menarik perhatian masyarakat umum yang berlatar belakang pendidikan menengah.

@ SMA-SMK
@ DIPLOMA
@ SARJANA
@ PASCA SARJANA

Gambar 4. Diagram Jawaban Berdasarkan Pendidikan Terakhir
3.1.4 Berdasarkan Pekerjaan Responden

Dilihat dari profesinya, 9 responden merupakan mahasiswa atau pelajar, dan 9 orang lainnya adalah karyawan swasta.
Selain itu, terdapat 1 orang yang bekerja sebagai pegawai negeri, serta 1 responden lainnya tidak mencantumkan jenis
pekerjaannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kalangan yang aktif terlibat dalam
aktivitas digital, baik untuk keperluan pendidikan maupun pekerjaan.

@ Mahasiswa/Pelajar
® Karyawan Swasta
@ Pegawai Negeri
@ Wirausaha

@ Lainnya

Gambar 5. Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaan
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3.2 Implementasi

Implementasi penelitian ini dilakukan dengan menerapkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) untuk
menganalisis penerimaan masyarakat terhadap teknologi Deepfake. Proses implementasi dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan data dengan kuesioner, serta pengujian instrumen
menggunakan analisis validitas dan reliabilitas.

3.2.1 Hasil Uji Reliabilitas

Dari Hasil Uji Reliabilitas denganPengujian reliabilitas instrumen dengan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,967.
Nilai ini menunjukkan bahwa kuesioner memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi, schingga layak digunakan
sebagai alat ukur penerimaan teknologi.

3.2.2  Hasil Uji Validitas

Dari Hasil Uji Validitas dan keterangan Valid Dari Pernyataan (P1) Sampai (P14) dari r-tabel dengan 20 Responden
Mendapatkan Hasil 0.444 dari tabel signifikansi. Dengan 0.835-0.951

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerimaan masyarakat terhadap teknologi Deepfake dengan menggunakan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), dapat disimpulkan bahwa teknologi ini dipersepsikan sebagai sebuah inovasi yang
menarik sekaligus menimbulkan dilema etika dan sosial. Temuan utama menunjukkan bahwa perceived usefulness (PU)
dan perceived ease of use (PEOU) memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use (BI). Artinya,
semakin besar manfaat yang dirasakan dan semakin mudah teknologi ini digunakan, semakin tinggi pula minat masyarakat
untuk mencoba atau menggunakannya. Hasil ini menegaskan bahwa faktor kegunaan dan kemudahan merupakan determinan
penting dalam mendorong adopsi teknologi baru, termasuk Deepfake. Meskipun demikian, sikap masyarakat terhadap
teknologi ini (attitude toward using/ATU) bersifat ambivalen. Sebagian besar responden menilai bahwa Deepfake dapat
diterima jika digunakan secara positif, misalnya dalam bidang hiburan, pendidikan, maupun komunikasi visual. Namun, pada
saat yang sama mereka mengekspresikan kekhawatiran terhadap potensi penyalahgunaan, seperti pencemaran nama baik,
penyebaran hoaks, dan pelanggaran privasi. Hal ini menegaskan bahwa penerimaan masyarakat terhadap Deepfake tidak
bersifat mutlak, melainkan bergantung pada adanya jaminan regulasi, norma etis, serta literasi digital yang memadai. Dengan
demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa TAM efektif digunakan untuk menganalisis penerimaan teknologi
Deepfake di masyarakat, sekaligus memperlihatkan adanya kebutuhan mendesak akan regulasi dan edukasi publik. Tanpa
adanya perlindungan hukum dan peningkatan kesadaran digital, pemanfaatan Deepfake berpotensi lebih banyak
menimbulkan dampak negatif dibandingkan manfaat positif yang diharapkan.
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